BAB IV

PENAFSIRAN AL-ZAMAKHSYARI TENTANG SYAFA’AT
DALAM TAFSIR AL-KASYSYAF

A. Kelompok yang Berhak Memberi Syafa’at dan Menerima Syafa’at
Menurut al-Zamakhsyari, yang termasuk kelompok yang pertama ini
adalah mereka yang telah diberi kewenangan oleh Allah untuk memberikan
syafa’atnya kepada orang lain. Mereka adalah para malaikat dan para nabi
juga orang-orang yang telah jelas keimanan dan amal shalihnya. Keterangan
ini sebagaimana penafsiran beliau pada beberapa surat.
1. Surat al-Baqarah : 255
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“... Siapakah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya...’
(QS. Al-Bagarah : 255)"
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Statemen untuk kekuasaan dan kesombongan-Nya, dan bahwa
seseorang tidak berhak untuk berbicara pada hari kiamat kecuali jika

mendapat izin dari-Nya, seperti firman Allah : al-Naba’ : 38 (mereka tidak

! Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 63

% Abu al-Qasim Mahmid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Gawamid al-
Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujih al-Ta 'wil, (Jilid. 1, Cet. VI, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1407
H), Hal. 300-301
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berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan

Yang Maha Pemurah)

2. Surat Yanus : 3
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“..Tiada seorangpun yang akan memberi syafa at kecuall sesudah ada
izin-Nya (QS Yﬁnus 3)
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Ini menunjukkan pada kegagahan dan kesombongan. Seperti firman
Allah surat al-Naba’ : 38 (pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri
bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi
izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah)

3. Maryam : 87
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“Mereka tidak berhak mendapat syafa’at kecuah orang yang telah
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” (QS.
Maryam : 87)°
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3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 305
* Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ...., hal. 328
> Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 472
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Waw dalam kata /@ yamlikiina kalau dijadikan dhamir, maka itu untuk
para hamba, dan ini ditunjukkan untuk orang-orang yang bertakwa dan
berdosa, karena sesungguhnya mereka termasuk dalam bagian ini, boleh
juga dhamir tersebut menjadi ciri jamak, seperti pada kalimat akaliini al-
baragis, dan fa’ilnya adalah kata man ittakhaza, karena dia bermakna
jamak. Dan tempat man ittakhaza dirafa’kan karena menjadi badal
(pengganti) atau fa’il, dan boleh dinasabkan dengan membuang mudhaf
yang dikira-kirakan. Yakni, kecuali syafa’at orang yang menjadikan,
maksudnya mereka tidak memiliki hak untuk diberi syafa’at, dan
mengadakan perjanjian itu adalah pernyataan dengan keimanan dan amal.

Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi SAW, pada suatu waktu

% Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq...., hal. 43-44
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berkata kepada para sahabatnya : “Apakah salah seorang dari kalian tidak
kuasa mengadakan perjanjian di hadapan Allah setiap pagi dan sore?”
Mereka bertanya : “Bagaimana caranya?” Nabi menjawab : “Ucapkanlah

setiap pagi dan sore,
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Apabila doa tersebut diucapkan, maka dia akan diberi tanda dan
ditempatkan di bawah ‘Arasy. Apabila datang hari kiamat ada yang
menyeru : “Dimana orang-orang yang mempunyai perjanjian dengan
Allah? Maka mereka akan dimasukkan ke Surga.” Menurut satu pendapat
: “Perjanjian tersebut adalah kalimah syahadat, atau termasuk pada
perintah seorang Amir kepada seseorang untuk melakukan sesuatu jika
diperintah. Yakni, seseorang tidak akan memberi syafa’at kecuali orang
yang diperintahkan dan diberi izin untuk mensyafa’ati. Keterangan ini
didukung oleh beberapa ayat lain dalam al-Qur’an seperti surat al-Najm :

26 dan surat Taha : 109.

4. Taha: 109
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“Pada hari itu tidak berguna syafa’at. Kecuali (syafa’at) orang yang
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah
meridhai perkataannya.” (QS. Taha : 109)’
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Man pantas di-rafa’-kan atau juga di-nasab-kan, jika di-rafa’-kan

menjadi badal dari kata syafa’ah dengan takdir membuang mudhaf, yakni,
tidak berguna syafa’at kecuali syafa’atnya orang yang diberi izin oleh
Allah. Dan jika di-nasab-kan menjadi maf’ul, dan makna dari azZina lahii
yaitu radiya lahii (karenanya). Yakni, Allah memberi izin kepada orang
yang memberi syafa’at dan me-ridha-i ucapannya karena sebab tersebut.
Sama seperti lam, ini adalah lam yang terdapat dalam firman Allah surat
al-Ahgaf : 11 (dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang
beriman: “kalau sekiranya dia (al-Qur’an) adalah suatu yang baik, tentulah

mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya).

5. Saba’:23
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“Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya;..” (QS. Saba’ : 23)°

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 489
% Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdig...., hal. 89
® Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 687
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Kamu berkata : “Syafa’at untuk Zaid berarti bahwa Zaid itu pemberi
syafa’at”, seperti perkataanmu : “Kemuliaan untuk Zaid berarti bahwa dia
yang diberi syafa’at”, seperti perkataanmu : “Berdiri untuk Zaid”. Maka
firman Allah : “Wala tanfa’u...,” bisa mengikuti dua jalan ini, yakni,
syafa’at tidak akan berlaku kecuali jika ada pada orang yang telah
diberikan izin oleh Allah dari para pemberi syafa’at dan dibebaskan untuk
memberi syafa’at. Atau syafa’at tidak akan berlaku kecuali ada pada orang
yang telah diberikan izin padanya, yakni karena syafa’atnya, atau lam
yang kedua pada ucapanmu : “Zaid diberikan izin karena Umar”, yakni
karena sebab Umar, seolah-olah dikatakan : “Kecuali bagi orang yang
telah ada izin untuk memberi syafa’at karenanya”. Dan ini jalan yang

lembut, jalan ini membohongkan perkataan mereka : “Mereka (sekutu-

sekutu) adalah penolong kami di hadapan Allah.

' Al-Zamakhsyari, 4/-Kasysyaf ‘an Haqaig...., hal. 579
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6. Al-Zukhruf: 86
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“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memberi syafa’at; akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa’at ialah)
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya).” (QS.
Al-Zukhruf : 86)"!
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Dan tuhan-tuhan yang mereka seru selain Allah tidak memiliki
syafa’at, seperti prasangka mereka bahwa sesungguhnya mereka itu
penolong mereka di hadapan Allah, akan tetapi orang (syahida bil haq)
yaitu orang yang mengesakan Allah, Dia mengetahui apa yang Dia
saksikan dari hati, keyakinan dan keikhlasan : Dialah yang memiliki
syafa’at, ini termasuk istisnd’ mungati’. Dan boleh juga istisna’ muttasil

karena sebagian dari yang mereka seru selain Allah itu adalah malaikat.

7. Al-Anbiyé’:28
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" Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 805
'2 Al-Zamakhsyari, 4-Kasysyaf ‘an Haqaiq ...., hal. 258
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“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat)
dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafa’at
melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu
berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya’ : 28)"
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Ayat ini diturunkan pada kaum Khuza’ah, ketika mereka berkata :
“Para malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah.” Padahal dzat
Allah bersih dari hal itu, kemudian Allah memberitakan tentang malaikat
bahwa mereka itu merupakan hamba-Nya dan sifat penghambaan itu
menafikan sifat peranakkan. Namun mereka itu (mukramiin), didekatkan

di sisi-Ku dan diunggulkan atas semua hamba lainnya, karena mereka

memiliki keadaan dan sifat yang berbeda dengan yang lainnya.

3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 498
'* Al-Zamakhsyari, 4/-Kasysyaf ‘an Haqaig...., hal. 112
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Keterangan tersebut telah menyesatkan sebagian dari mereka yang
menyangka bahwa malaikat itu anak-anak-Ku, Maha Luhur Aku dari hal
tersebut dengan keluhuran yang besar. Dan satu pendapat dibaca :
“mukarramiin” dan la yusbiqiunahii dengan dummah, dari kata sabaqtuhu
fa sabbaqtuhii asbagahii, maknanya, mereka mengikuti firman-Nya dan
tidak berkata sedikitpun sampai Allah berfirman. Perkataan mereka tidak
pernah mendahului firman-Nya. Maksudnya, mendahului dengan
perkataan mereka. Lam menempati tempat idhafah. Yakni, mereka tidak
mendahului firman-Nya dengan perkataan mereka. Seperti ucapan anda :

2

“Kudanya telah mendahului kudaku,” seperti halnya perkataan mereka
mengikuti firman-Nya, perbuatan mereka pun sama dibuat atas perintah-
Nya : “Mereka tidak mengerjakan pekerjaan yang tidak diperintahkan-
Nya, dan seluruh pekerjaan yang mereka lakukan dan tinggalkan yang
telah lalu dan yang terakhir itu dengan pengawasan Allah dan Allah
mengganjarnya. Maka dengan sebab pengetahuan mereka akan akan hal
itu, mereka mengontrol diri mereka, memelihara kondisi mereka,
memakmurkan waktu-waktu mereka. Dan sebagian dari kehati-hatian
mereka adalah mereka tidak berani memberi syafa’at kecuali kepada
orang-orang yang telah diridhai Allah dan orang-orang yang layak untuk

mendapatkannya guna untuk ditambahkan pahala dan kemuliaan. Semua

keadaan mereka ini karena takut kepada Allah.
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8. Al-Najm: 26
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“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai(Nya).” (QS. Al-Najm : 26)"
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Maksudnya : sebenarnya perkara syafa’at itu sempit. Seandainya jika
seluruh malaikat memberikan syafa’atnya kepada seseorang, niscaya tidak
akan berguna sedikit pun dan tidak akan ada manfaatnya kecuali setelah
Allah memberikan izin kepada mereka untuk memberikan syafa’at kepada

orang yang diridhai-Nya dan pantas untuk menerima syafa’at tersebut.

Maka bagaimana halnya dengan syafa’at berhala-berhala yang disembah.

9. QS. Al-An’am: 51
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“Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-

orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hati kiamat),
sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi

'S Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 873
' Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq ...., hal. 424
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syafa’atpun selain daripada Allah agar mereka bertakwa.” (QS. Al-
An’am : 51)"
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Wa anzir bihi : dhamir-nya kembali kepata kata ma yuha ilayya, dan
kata wallaZzina yakhafuna an yuhsyaru : baik itu kaum yang telah masuk
Islam yang meyakini hari berbangkit, namun lalai dalam beramal. Maka
mereka ditakuti dengan wahyu yang diturunkan kepada Nabi. La allahum
yattagqin maksudnya mereka termasuk golongan orang-orang bertakwa
dari orang-orang muslim. Atau ahli kitab, karena mereka pun meyakini
adanya hari kebangkitan. Atau juga sebagian orang musyrik yang telah
diketahui perihalnya bahwa mereka akan merasa takut ketika mendengar
cerita tentang hari kebangkitan, mereka takut hal itu menjadi kenyataan.

Maka mereka akan dihancurkan, mereka merupakan sebagian dari orang

yang diharapkan peringatan tersebut akan berguna bagi mereka selain

"7 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 194
'8 Al-Zamakhsyari, 4l-Kasysyaf ‘an Haqaiq ...., hal. 424
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orang-orang yang membelot dari mereka, maka nabi diperintahkan untuk

memberi peringatan kepada mereka.

Dan firman Allah : laisa lahum min dinihi waliyyun wala syafi’un
menempati hal dari kata yuhsyari, dengan makna : mereka takut untuk
dikumpulkan tanpa mendapatkan pertolongan dan tidak akan diberi
syafa’at untuknya dan tentu dari keadaan ini bahwa setiap orang akan
dikumpulkan, maka orang-orang yang ditakutkan pastinya perkumpulan

yang semacam ini.

10. QS. Al-An’am : 70
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(70) djjf&/ \y\f\.ﬁ (,_J\ u\.k_cj (,_..n* U.a u\f; :; \ji;/fu \j.)l‘.*:

..Tidak akan ada baginya pelmdung dan tldak (pula) pemberi syafa at
selazn darlpada Allah...” (QS Al-An’am : 70)
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" Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 198
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“Ittakhazi dinahum la’iban wa lahwan” agama mereka yang mereka

jadikan sebagai permainan dan senda gurau, yaitu meyembah berhala dan
apa yang mereka tetapkan seperti mengharamkan hewan laut dan darat
dan lain-lain. Mengikuti hawa nafsu, mengerjakan keinginan, jenis
gurauan bukan kesungguhan. Dan mereka menjadikan permainan dan
senda gurau dari penyembahan berhala dan lainnya itu sebagai agama
mereka. Atau menjadikan agama yang diwajibkan bagi mereka dan
mereka diajak kepadanya (agama Islam) sebagai permainan dan senda

gurau, dimana mereka menertawakan dan mengejeknya.

Menurut satu pendapat : Allah menjadikan bagi setiap kelompok satu
perayaan yang mereka agungkan, mereka shalat didalamnya,
memakmurkannya dengan mengingat Allah, dan orang-orang semuanya

merupakan bagian dari orang-orang musyrik, ahli kitab, mereka

0 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ..., hal. 35-36
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menjadikan perayaan mereka dan senda gurau, tidak dengan kaum
muslimin yang menjadikan perayaan mereka seperti apa yang telah
disyariatkan Allah. Dan makna Zarhum : berpaling dari mereka dan
jangan memperdulikan kebohongan dan ejekan mereka, dan jangan

menyibukkan hatimu dengan memikirkan mereka.

Wa in ta’dil : dan jika engkau menebus setiap tebusan, wal ‘adlu
maksudnya tebusan karena sesungguhnya orang yang menebus

mengimbangi orang yang ditebusnya dengan semacamnya.

11. Surat al-Zumar : 43-44
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“Bahkan mereka mengambil pemberi syafa’at selain Allah...” (QS. Al-
Zumar : 43)*!

(861 ) boa aidh A 5

“Katakanlah: “Hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semuanya...” (QS.
Al-Zumar : 44)*
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2! Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 752
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Ibid.,
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(Amit takhazii) bahkan orang Quraisy menjadikan, hamzah-nya
sebagai pengingkaran (min dunillah) tanpa izin-Nya (syufa’ad’) ketika
mereka berkata : “Mereka penolong kami di hadapan Allah dan tidak ada
yang memberi syafa’at kecuali dengan izin-Nya. Lihat firman Allah
(Qullillahisy syafa’atu jami’an) Dia adalah pemiliknya, tidak ada
seorangpun yang mampu memberikan syafa’at kecuali dengan dua syarat,
yaitu orang yang diberikan syafa’at itu adalah orang yang diridhai Allah
dan orang yang memberi syafa’at itu orang yang telah diberi izin oleh
Allah. Sedangkan di dalam ayat ini, kedua syarat tersebut tidak ada
semuanya. (Awalau kanii) artinya, ‘apakah mereka akan mensyafa’ati’,
Walaupun mereka itu (/@ yamlikiina syaian wa la ya’qilin) yakni,
‘walaupun mereka tetap pada sifat ini yang sama sekali tidak memliki apa-
apa. Sehingga mereka memiliki hak untuk memberikan syafa’at sedang
mereka tidak berakal, (lahit mulkus samawati wal ard) ini adalah statemen
terhadap firman Allah (/illahisy syafda’atu jami’an) karena jika Dia
memiliki kerajaan semuanya dan syafa’at itu dari seorang raja, maka Dia-

lah pemiliknya.

» Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ..., hal. 131-132
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B. Kelompok yang Tidak Berhak Memberi dan Tidak Berhak Menerima
Syafa’at
QS. Al-An’am : 94
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(O Osassi
“Dan Kami tiada melihat pemberi syafa’at yang kamu anggap bahwa
mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu...” (QS. Al-An’am : 94)**
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Furdda : menyendiri dari harta dan ‘andk-anbk Kanan aan apa yang
kalian inginkan dan peninggalan dari dunia kalian dan berhala-berhala

kalian yang kalian kira mereka adalah penolong kalian dan sekutu Allah.

2. Yunus: 18
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“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan  kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfa’atan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafa’at
kepada kami di sisi Allah™...” (QS. Ytnus : 18)*
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* Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 202-203
» Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdigq ...., hal. 47
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 308
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Ma la yadurruhum : berhala-berhala yang merupakan benda mati yang
tidak mampu memberi manfaat dan madarat. Menurut satu pendapat : jika
mereka menyembahnya maka tidak ada manfaatnya bagi mereka dan jika
mereka meninggalkannya tidak akan memberikan madarat bagi mnereka.
Dan sebagian hak dari yang disembah adalah mengganjar kepada yang
taat dan menyiksa yang bermaksiat. Orang Thaif mereka menyembah
Lata, orang Mekkah menyembah ‘Uzza, Manat, Hubbal, Usaf dan Nailah.
Dan mereka berkata : mereka penolong kami di hadapan Allah. Dari
Nadhar bin Haris : jika hari kiamat tiba, maka Lata dan ‘Uzza akan
memberikan syafa’atnya kepadaku. “Atunabbiunalldha bima la ya’lamu”
apakah kalian memberitakan kepada-Nya dengan adanya berhala-berhala
sebagai penolong di hadapan-Nya, itu merupakan pemberitaan atas

sesuatu yang tidak pasti bagi Allah. Dan jika itu merupakan sesuatu yang

7 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ..., hal. 336
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tidak pasti bagi Allah, sedangkan Allah adalah yang Maha Mengetahui
benda, Maha Meliputi setiap yang pasti. Maka sesuatu itu bukanlah
benda, karena benda itu sesuatu yang telah diketahui dan diberitakan.

Maka itu hanyalah pemberitaan yang tidak ada yang diberitakannya.

Jika anda bertanya : bagaimana mereka memberitakan kepada Allah

tentang itu?

Aku jawab : ini merupakan ejekan kepada mereka dan hal yang
mustahil yang mereka da’wakan, yaitu syafa’at berhala. Dan
pemberitahuan bahwa apa yang mereka beritakan itu batil tidak
mengandng kebenaran. Seolah-olah mereka memberitakan sesuatu yang
tidak ada hubungannya dengan ilmu Allah, seperti pemberitaan seorang

laki-laki tentang laki-laki yang tidak diketahuinya.

3. Al-Rum: 13
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“Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa’at bagi mereka dari berhala-
berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu.”
(QS. Al-Rim : 13)*®
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2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 643
¥ Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ...., hal. 470
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(Min syurakaihim) dari orang-orang yang mereka sembah
selain Allah (wakanii bisyurakaihim kafirin) yakni mereka kufur
kepada tuhan-tuhan mereka dan mereka mengingkarinya atau ketika di

dunia mereka menjadi kafir disebabkan sekutu-sekutu itu.

4. Yasin: 23
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“Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah)
Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya
syafa’at mereka tidak memberi manfaat sedkitpun bagi diriku dan mereka
tidak (pula) dapat menyelamatkanku?” (QS. Yasin : 23)*°
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Aku telah mengingatkan kalian atas kebenaran yang tiada
bandingannya, bahwa ibadah itu tidak sah kecuali kepada Dzat yang dari-
Nya kalian dimulai dan kepada-Nya kalian kembali. Dan aku tidak
menolak pemahaman dan tidak mengingkarinya karena kalian menyukai
penyembahan suatu barang dari pada menyembah-Nya, jika barang

tersebut berkehendak untuk memberikan madarat dan memberikan

30 AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 708
3! Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaig...., hal. 10-11
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syafa’at kepada kalian, maka syafa’at mereka tidak akan berguna dan
tidak mungkin mereka menjadi pemberi syafa’at di hadapan-Nya dan
mereka tidak akan mampu menyelamatkan kalian dari Allah dengan cara
apapun, kalian dalam kecintaan ini telah berada dalam kesesatan yang
jelas dan nyata yang tidak akan samar bagi orang yang berakal dan

istimewa.

5. Al-Bagarah : 48

()
“Dan jagalah dirimu dari (‘azab) hari (kiamat, yang pada hari itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu
pula) tidak diterima syafa’at dan tebusan dari padanya dan tidaklah
mereka akan ditolong.” (QS. Al-Baqgarah : 48)*
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32 AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 16
3 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ...., hal. 136-137
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Maksudnya tebusan, karena tebusan itu merupakan perimbangan untuk
orang yang ditebusnya. Sebagian dari keterangan ini ada sebuah hadits :
“tidak diterima pembebasan dan tidak pula peradilan” maksudnya taubat
dan tebusan. Imam Qatadah berkata : “walad yugbalu minha syafa’atan” itu
bentuk pekerjaan untuk yang mengerjakan, yaitu Allah ‘Azza Wajalla.
Dan kata syafa’at-nya dinasabkan. Menurut satu pendapat : orang-orang
Yahudi mengira bahwa para Nabi sebagai nenek moyang mereka akan
memberi syafa’at kepada mereka maka mereka berputus asa. Jika anda
bertanya : apakah di dalamnya terdapat dalil bahwa syafa’at itu tidak
diterima untuk orang yang berdosa. Aku menjawab : Ya, karena di
dalamnya terdapat penafian adanya orang yang bisa menanggung hak
orang lain, baik dengan melakukan apa yang semestinya dilakukan orang
lain maupun membebaskan orang tersebut dari kewajibannya. Kemudian
ayat tersebut menafikan syafa’at yang diberikan oleh orang pemberi
syafa’at. Dengan demikian bisa diketahui bahwa syafa’at itu tidak bisa
diberikan pada pelaku maksiat. Jika anda bertanya : dhamir dalam kata
walda yugbalu minha kembali kepada jiwa yang mana? Maka aku
menjawab : kepada yang kedua yang berdosa selain jiwa yang mendapat
balasan. Yaitu jiwa yang tidak diterima tebusan darinya. Dan arti /d
yugbalu minhd syafa’atun : jika datang jiwa dengan membawa syafa’at
orang yang memberi syafa’at, maka syafa’at tersebut tidak diterima

darinya. Dan boleh dhamir tersebut kembalinya kepada jiwa yang pertama
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dengan makna bahwa jika jiwa itu diberi syafa’at maka syafa’atnya tidak
akan diterima seperti tidak ada pembelaan sedikitpun darinya, dan jika
diberi tebusan darinya, maka tidak akan di terima.

6. Al-A’raf: 53

) ...

(o

“..maka adakah bagi kami pemberi syafa’at yang akan memberi syafa’at
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami
dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?”...” (QS. Al-
A’raf: 53)*
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35
Nuraddu : jumlah yang di-athaf-kan pada jumlah sebelumnya, masuk
bersamanya ke dalam hukum istifham, seolah-olah dikatakan : apakah
bagi kami ada penolong atau kami akan dikembalikan? Keadaan rafa’-nya
terjadi pada tempat yang pantas untuk isim. Seperti engkau ucapkan
pertama kali : Apakah Zaid dipukul? Dan tidak perlu kata kerja lain untuk
di-‘athaf-kan padanya. Maka tidak perlu dikira-kirakan : apakah ada

penolong bagi kami atau kami akan dikembalikan.

7. Al-Syw’ara’ : 100

3 AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 229-230
3> Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ...., hal 109
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( . : ) 'r\’.gé "’D
“Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun.” (QS. Al-
Syu’ard’ : 100)*
37
ely O e sladd oAb piesl) (55 LS
Seperti kami melihat orang-orang mukmin yang mempunyai para

penolong dari golongan malaikat dan para nabi.

Al-Mu’min : 18

(0 gtV mr ool
“..Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima
syafa’atnya.” (QS. Al-Mu’min : 18)*

SO YUy Nt of wolld g Y ¢ aisl g jls
o 4 w 4 ¥ {7 -

L &
S Jglz O fest DA A e L
¢t Loy ¢ aned Y Il V) LIS Sie Oy ¢ ooy ol 85 Jes seb ¢ gl
D05y .
oy s Sl 65 s
Do Sl Cg eI T b oyl 2l &

O Vg 05kt Y “b\ 9‘-:5)?) ¢ ‘JJ\ ;UJT(.JA BPYRAL JJ“SJ" ¢ b

‘s .
| T ETIRI o e | "
b oot e ¢ el S el L2 Al Ol g audg all gl e Yl
el s 4 e T R N TR

b lgmidy dg oo aiy

3% AI-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 580
37 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaigq ...., hal. 322
¥ Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 761
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Wal mutd : kiasan pada pemberi syafa’at, karena esensi taat seperti
esensi perintah, tidak bisa dilakukan kecuali bagi orang yang berada di
atasmu. Jika kamu bertanya : “Apa maksud dari firman Allah wald
syafi’in yuta’?” Aku menjawab : “Itu mencakup penafian syafa’at dan taat
secara bersamaan dan penafian taat saja tanpa syafa’at”, seperti
perkataanmu : “Aku tidak mempunyai buku yang akan dijual, ini
mencakup penafian penjualan saja, sedangkan kamu mempunyai bukunya
namun tidak diperjualbelikan, dan menafikan semuanya, yakni kamu

tidak mempunyai buku dan tidak ada buku untuk diperjualbelikan™.

Contohnya juga :
Kamu tidak melihat biawak masuk ke dalam lubang.

Dia berkehendak menafikan biawak dan Ilubangnya. Jika kamu
bertanya : “Kepada kemungkinan yang mana kandungan ayat ini?” Aku
menjawab : “Penafian kedua-duanya”. Dari segi bahwa orang yang
memberi syafa’at itu adalah para wali Allah, dan mereka tidak menyukai
dan tidak ridha kecuali kepada orang yang disukai dan diridhai Allah.

Sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang yang dzalim. Maka mereka

% Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq ...., hal. 157-158
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pun tidak menyukainya. Dan ketika mereka tidak menyukai orang-orang
yang dzalim, maka merekapun tidak akan menolongnya dan tidak akan
memberikan syafa’at kepadanya. Sebagaimana dalam firman Allah surat
al-Bagarah : 270 dan surat al-Anbiya’ : 28. Dan karena syafa’at itu hanya
untuk menambah keunggulan saja, dan orang yang mendapatkan
keunggulan itu hanyalah orang yang pantas mendapatkan ganjaran.

Sebagaimana firman Allah surat al-Nisa’ : 173.

Surat al-Muddassir : 48

(¢ 1) e Bl a5 S
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at dari orang-orang yang
memberikan syafa’at.” (QS. Al-Muddassir : 48)*
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Yakni : andaikan para pemberi syafa’at dari golongan malaikat, para
Nabi dan lainnya memberikan syafa’atnya kepada mereka, maka syafa’at
itu tidak akan berguna, karena syafa’at itu hanya untuk orang yang telah
diridhai Allah, sedangkan mereka termasuk orang-orang yang dibenci. Di

dalam ayat ini menunjukkan bahwa syafa’at itu bermanfaat di hari

Kiamat, karena untuk menambah derajat orang-orang yang diridhai.

“ Ibid., hal. 995
*I Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqadiq ..., hal. 655



